BAB |1
LANDASAN TEORI MANAJEMEN PEMBELAJARAN PAI
DI TK ALAM AULIYA KENDAL

A. Kajian Pustaka

Kajian pustaka merupakan penelusuran pustaka yengpa buku, hasil
penelitian, karya ilmiah, ataupun sumber lain yatigunakan peneliti sebagai
rujukan atau perbandingan terhadap penelitian gdagukan.

Dalam telaah pustaka ini penulis akan mendeskapsibeberapa hasil
penelitian yang ada relevansinya dengan judul gerelni.
1. Penelitian yang dilakukan oleh Purwanti yang barjud‘Manajemen
Pembelajaran PAI Bagi Anak Berkebutuhan Khusus d{Stli SDLB Negeri
Salatiga)”. Membahas tentang pelaksanaan manajemen pembelBjatdagi anak
berkebutuhan khusus di SDLB Negeri Salatiga. Kajanmenunjukkan bahwa :
kondisi objektif pembelajaran PAI bagi anak berkeban khusus di SDLB Negeri
Salatiga dari pihak siswa sudah cukup baik kareelibatkan guru dan peserta didik
untuk berperan aktif dalam proses pembelajaran.aMamen Pembelajaran PAI di
SDLB Salatiga meliputi : perencanaan, pengembangatgksanaan, dan tahap
penilaian
2. Penelitian yang dilakukan oleh Habiburrahman vyaregjublul “Manajemen
Pembelajaran Bagi Anak Autis pada Jenjang SD doBékKhusus Autisme Bina
Anggita Kota Magelang. Dalam penulisannya mengungkapkan pelaksanaan
manajemen pembelajaran bagi anak autis, yang dikasku di Sekolah Khusus
Autisme Bina Anggita Kota Magelang. Kajian dari pltan ini menunjukkan
bahwa : pelaksanaan manajemen pembelajaran yaakukiin oleh para guru di
Sekolah Khusus Autisme Bina Anggita Kota Magelaadalah : a. Perencanaan
pembelajaran yang terdiri dari penyusunan silabas ®PP, b. Pelaksanaan
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pembelajaran dimulai dengan pengelolaan kelas deseria didik, c. Evaluasi

pembelajaran dilakukan untuk menilai hasil belpgserta didik.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Zuhrotun Nafissattgphun 2010 yang berjudul
“Studi Manajemen Kelas di SD Sekolah Alam Ungar&AYNG) Semarang”,

membahas tentang pendidikan dengan konsep alam gekolah yang mengajak
siswanya lebih dekat dengan alam atau pendidikamabis lingkungan dan

pembelajarannya lebih banyak di alam bebas. Danaparkan bahwa manajemen
kelas adalah usaha yang di arahkan untuk mewujudiasana belajar mengajar
yang efektif dan menyenangkan serta dapat memotpeserta didik untuk belajar
dengan baik sesuai dengan kemampuan atau dapaakdikabahwa manajemen
kelas merupakan usaha sadar untuk mengatur kegpateses belajar mengajar
secara sistematis.

Dari beberapa karya tersebut penulis belum menamskatu pembahasan
manajemen pembelajaran yang ada di TK Alam Auliyndal. Oleh karena itu,
penulis mencoba untuk membahas permasalahan temdehgan mengambil studi
kasus di TK Alam Auliya Kendal.

B. Kerangka Teoritik

Dalam pembahasan ini akan dijelaskan mengenaabgarheori dan referensi
yang mendukung dengan apa yang akan dibahas. Keratepritik ini akan
menguraikan tentang manajemen pembelajaran PAllidtkan Anak Usia Dini,
serta sekolah alam. Untuk lebih jelasnya, maka tddpéat dalam pembahasan
berikut ini:

1. Manajemen Pembelajaran PAI
a. Pengertian Manajemen Pembelajaran PAI
Manajemen pada umumnya yaitu usaha mengatur betumber daya untuk

mencapai tujuafi. Untuk memahami lebih lanjut tentang apa yang diseb

Z HabiburrahmanManajemen Pembelajaran Bagi Anak Autis pada JenjaBgdi Sekolah
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manajemen, artinya kita akan mengkaji tentang neamap dilihat dari berbagai

definisi yang disampaikan oleh beberapa pakar rearex).

1) George R. Terrymanagement is a distinct process consisting of e
organizing, actuating, and controlling performand® determine and
accomplish stated abjectives by the use of huneamgland other resources.
(Manajemen merupakan sebuah proses yang khas,tewatig dari tindakan-
tindakan: perencanaan, pengorganisasian, penggiiarpengawasan, yang
dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasasares) yang telah
ditetapkan melalui pemanfaatan sumber daya marniema sumber-sumber
lain)®

2) Malayu S.P. Hasibuan, manajemen adalah ilmu dan reengatur proses
pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-suaneyd secara efektif
dan efisien untuk mencapai suatu tujuan tert&ntu.

Dengan demikian manajemen merupakan kemampuan kedtarampilan
khusus yang di miliki oleh seseorang untuk melakukasuatu kegiatan baik
secara perorangan ataupun bersama orang lain alumorang lain dalam
upaya mencapai tujuan organisasi secara prodefkeitif dan efisien.

Pengertian pembelajaran PAI merupakan salah safiar yang penting
dalam kurikulum pendidikan. Pembelajaran PAI terdlari dua kata yaitu
pembelajaran dan PAI yang masing-masing memilikigeetian sendiri. Oleh
karena itu sebelum membahas tentang pembelajardnt&kebih dahulu kita
ketahui pengertian dari masing-masing kata.

Pembelajaran berasal dari katastructiorf yang berarti “pengajaran”.
Pembelajaran irfstruction) adalah suatu usaha untuk membuat peserta didik
belajar atau suatu kegiatan untuk membelajarkaarggedidik! Dalam berbagai
kajian dikemukakan bahwanétruction) atau pembelajaran adalah sebagai suatu

sistem yang bertujuan untuk membantu proses belsigva yang berisi

® Mulyono, Manajemen Administrasi dan Organisasi Pendidikgfogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2008), him. 16.

® Malayu S.P. HasibuarManajemen Sumber Daya Manus{dakarta: Bumi Aksara, 2007),
him. 1-2.
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Rineka Cipta, 2008), him. 85.



serangkaian peristiwva yang di rancang, di susurersigghn rupa untuk
mendukung dan mempengaruhi terjadinya proses betsgava yang bersifat
internal®

Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan usaha sa@aarterencana untuk
menyiapkan siswa dalam meyakini, menghayati dangarealkan ajaran Islam
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan latifgendidikan Agama Islam
yang pada hakikatnya merupakan sebuah proses atammdpengembangannya
juga dimaksudkan sebagai rumpun mata pelajaran wgaggrkan di sekolah
maupun perguruan tinggi. Dengan demikian, Penddikgama Islam (PAl)
dapat dimaknai dalam dua pengertiaRertama, sebagai sebuah proses
penanaman ajaran agama Isl&edua,sebagai bahan kajian yang menjadi materi
dari proses penanaman/pendidikan itu sefdiri.

Adapun dasar dari pendidikan agama islam adalaQuklan dan Al-Hadits.
Al-Qur'an merupakan sumber agama islam yang pertiéanautama yang memuat
firman-firman Allah (wahyu) yang disampaikan olelalaikat jibril kepada nabi
Muhammad SAW, dan merupakan pedoman hidup bagi umaausia yang di
dalamnya mengatur segala aspek kehidupan termasudidikan, sedang Al-
Hadits adalah sebagai dasar yang kedua setelahud@Q yang merupakan
penjelasan serta menjadi sumber hukum bagi masadshiah yang sifatnya
masih verbal di dalam Al-Qur’an. Di dalam Al-Qur@$ Ali Imron : 104
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Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umatgyaenyeru kepa
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencedat yang munkar,
merekalah orang-orang yang beruntu@.S.Ali Imron/3:1043°

8 AunurrahmanBelajar dan Pembelajarar{Bandung: Alfabeta, 2009), him. 34.
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Tidak sepatutnya bagi mu'minin itu pergi semuarka rhedan perang). Menge
tidak pergi dari tiaptiap golongan di antara mereka beberapa orang u
memperdalam pengetahuan mereka tentang agamaudtuk memberi peringat
kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepajaupaya mereka itu da|
menjaga diritya. (Q.S.At Taubah/9:122%

Di samping kedua dasar tersebut, dasar pendiddgama islam adalah
ijtihad. ljtihad dalam pendidikan harus tetap berbar secara sungguh-sungguh
dari para ahli pendidik untuk menetapkan suatu hukang tidak jelas, tidak
terdapat patokanya di dalam Al-Quran maupun AldtgadHal ini haruslah
berhubungan dengan kebutuhan hidup disuatu tengud pituasi dan kondisi
tertentu, teori hasil ijtihad nanti harus dikaitkdengan ajaran islam.

Dalam pembelajaran PAI harus didasarkan pada pemgen siswa yang
belajar dan lebih sering dikaitkan pada suatu mmateata pelajaran lain.
Pembelajaran PAI ini juga harus menjadi sesuatwy yirencanakan dari pada
hanya sekedar asal jadi. Pembelajaran PAI ini &daih membantu siswa dalam
memaksimalkan kemampuan yang dimiliki siswa, meaiknkehidupan, serta
kemampuan untuk berinteraksi secara fisik dan ktestaadap lingkungan.

Jadi pengertian pembelajaran PAI adalah prosesdigikan yang
diselenggarakan untuk mempelajari Agama Islam aebanar-benar sehingga
Agama tidak hanya sebagai pengetahuan saja, matagdbagai pengalaman dan

pedoman hidup seseorang.
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Menurut E. Mulyasa, “pembelajaran pada hakeka#agdah interaksi peserta
didik dengan lingkungannya sehingga terjadi perabaperilaku ke arah yang
lebih baik.™® Dalam interaksi tersebut, banyak sekali faktor gyan
mempengaruhinya, baik faktor internal yang dataag dalam diri individu,
maupun faktor eksternal yang datang dari lingkungan
Menurut Oemar Hamalik, pembelajaran merupakan suamnbinasi yang
tersusun meliputi unsur manusiawi, materiil, féadj perlengkapan dan prosedur
yang saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan pejaan

Pembelajaran adalah proses aktif siswa untuk miajapedan memahami
konsep yang dikembangkan dalam kegiatan belajargaj@n Proses belajar
mengajar merupakan proses interaksi komunikasi alktara siswa dengan guru
dalam kegiatan pendidikan. Dalam kegiatan belajangajar ada kegiatan yang
dilakukan siswa dan ada kegiatan yang dilakukaru ggang terjadi secara
sinergis.

Menurut Syafaruddin dan Irwan Nasution, bahwa njeman pembelajaran
adalah proses pendayagunaan seluruh komponen géing berinteraksi untuk
mencapai tujuan pembelajardnManajemen pembelajaran dimaksudkan sebagai
upaya untuk mengorganisasi dan mengelola pembetegayar dapat dilaksanakan
secara optimaf’

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpult@ahwa manajemen
pembelajaran adalah usaha untuk mengelola pemizglajanulai dari
perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan ddmasv@embelajaran agar
mencapai tujuan pembelajaran sesuai yang telahiskga dalam kurikulum.

Dalam pembelajaran PAIl ini, guru sebagai determifearus mampu
menentukan faktor-faktor yang menjadi syarat-syhrié¢rianya. Untuk itu guru

memiliki peran untuk menjalankan tugas-tugas maigjeersebut sesuai kriteria-

12 E. Mulyasa,Kurikulum Berbasis KompetengBandung: Remaja Rosdakarya, 2004), him.
100.

13 Oemar HamalikKurikulum dan Pembelajarar{Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), him. 57.

4 syafaruddin dan Irwan NasutioNanajemen PembelajararfJakarta: Quantum Teaching,
2005), him. 79.

15 E. Mulyasa, Implementasi Kurikulum 2004: Panduan PembelajaraBKK (Bandung:
Remaja Rosdakarya: 2005), him. 133.
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kriteria yang telah direncanakan dalam ketentugasmya saat pembelajarannya
berlangsung.
b. Tujuan Manajemen Pembelajaran PAI

Semua tujuan manajemen bermuara pada satu t&#kgi ynencapai tujuan
yang di atur atau di kelola dengan cara efektif efzgien. Demikian pula dengan
manajemen pembelajaran PAI. Manajemen itu bertupger mencapai tujuan
sebagaimana yang telah dirancangkan secara edekti¢fisien. Dengan demikian
kata kunci tujuan manajemen adalah dua hal yalekitiédan efisien.Untuk lebih
jelasnya di bawah ini akan di jelaskan mengenailéda kunci manajemen yaitu
efektif dan efisien:

Kata “efektif” adalah kata yang bersifat umum, isgga bisa digunakan
dalam kontek apapun, termasuk dalam manajemen |ejaraa.
Konsekuensinya, istilah tersebut bisa dimaknairselsarbeda, menurut perspektif
masing-masing. Akibatnya, kata yang sama efeksé lali maknai berbeda pula.
Dalam kamus besar bahasa Indonesia mendefinisiitan éfektif sebagai efek
atau akibat. Dengan kata lain, efektif mengandurigefek, akibat, kesan atau
pengaruh terhadap hasil yang di peroleh. Berdasgskagertian ini, efektif bisa
di maknai sebagai kesesuaian antara orang yandkukela tugas semaksimal
mungkin dengan memanfaatkan sumber daya yang ada.

Pembelajaran efektif adalah suatu pembelajarag g@@mungkinkan peserta
didik untuk belajar keterampilan spesifik, ilmu getahuan, dan sikap serta yang
membuat peserta didik senang. Pembelajaran yamgjfefeemudahkan peserta
didik untuk belajar sesuatu yang bermanfaat, sedakta, keterampilan, nilai,
konsep, cara hidup serasi dengan sesama, atautusdsasil belajar yang
diinginkan. Jadi pembelajaran yang efektif adalafatis pembelajaran yang
memungkinkan peserta didik untuk dapat belajar dengudah, menyenangkan,
dan dapat tercapai tujuan pembelajaran sesuai déragapart®

Dari pengertian di atas dapat di ambil kesimpudahwa efektif merupakan

indikasi terlaksananya program dan tercapainya aetojuan dengan cara yang

6 Bambang Warsito,Teknologi pembelajaran:Landasan dan Aplikasiniiakarta:Rineka
Cipta, 2008), him.288
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tepat dan cukup memanfaatkan sumberdaya semaksinmglkin. Jadi pengertian
efektif dalam manajemen pembelajaran dapat dimakebagai terlaksananya
semua program dengan cara yang tepat serta meliba&luruh komponen
lembaga, sehingga tujuan secara organisir damapai’

Kata efisien tidak jauh berbeda dengan kata éfghtig juga dapat di maknai
secara berbeda. Tetapi kata ini mengandung inknmayang sama, yakni
penghematan. Artinya suatu kegiatan dikatakanesfigka mampu menggunakan
sumber daya seminimal mungkin untuk mencapai reesthaksimal mungkin.
Dengan demikian, efisiensi berusaha membandingkarainput dengan output.
Suatu kegiatan termasuk program-program pendiditikatakan efisien jika
tujuan dapat dicapai secara optimal dengan pengguatau pemakaian biaya
yang minimal.

Dalam kontek pendidikan, efisiensi dapat diartikaebagai upaya
mendayagunakan seluruh sumber daya yang ada segatauntuk mencapai
tujuan sebaik mungkin. Dari pengertian di atas nmefid@ensi dalam manajemen
pembelajaran PAI dapat di artikan sebagai upayenapsasi seluruh komponen
sumber daya yang ada guna mencapai tujuan pena@lajsgemaksimal
mungkin’®

c. Fungsi Manajemen Pembelajaran PAI
Secara umum, fungsi manajemen terdiri dari tigh yla&ni perencanaan,
pelaksanaan dan evaluasi, secara terperinci akaahds di bawah ini:
1) Perencanaan Pembelajaran
Perencanaan adalah proses kegiatan rasional ideEmi& dalam
menetapkan keputusan, kegiatan atau langkah-langkamg akan di
laksanakan di kemudian hari dalam rangka usaha apandujuan secara
efektif dan efisief’Perencanaan pembelajaran dapat di artikan sebaggEs

penyusunan materi pelajaran, pengguna media pejatagladan penilaian

Y"Suyadi,Manajemen PAUD(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011 ), him 70.

'8 Suyadi,Menejemen PAUhIm 74.

% Mulyono, Manajemen Administrasi dan Organisasi Pendidikéviogyakarta: Ar-ruzz
Media, 2008), him 25.
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dalam lokasi waktu yang akan di laksanakan padaantagentu untuk
mencapai tujuan yang telah di tentukan.

Hal-hal yang perlu di perhatikan oleh guru semgam dengan
kemampuan merencanakan pembelajaran antara lagnpgatamamenyusun
perencanaan tahunan dan semester, menyusun peranc@@mhunan dan
semester yang di tempuh langkah—-langkah sepertiginteng hari, jam,
efektif selama satu semester. Mencatat matapatajgaag akan di ajarkan
selama satu semester, dan membagi alokasi wakty tgasedia selama satu
semester.

Hal keduayang perlu diperhatikan oleh guru yaitu menyustlabss.
Silabus adalah rancangan pembelajaran yang berisana bahan ajar mata
pelajaran tertentu pada kelas tertentu. Sebagaiil hdan seleksi
pengelompokan, penyusunan dan pengkajian maternkukum yang di
pertimbangkan berdasarkan ciri dan kebutuhan setemp

Hal ketiga yang perlu diperhatikan oleh guru yaitu penyusunan
analisis materi pelajaran. Analisis materi pelajasalalah hasil dari kegiatan
yang berlangsung sejak seorang guru masih merslikemudian mengkaji
materi dan menjabarkanya serta mempertimbangkadyelisis materi
pelajaran merupakan salah satu bagian dari rerleagiatan belajar mengajar
yang berhubungan erat dengan materi pelajaran deegs pembelajaran.
Adapun fungsi sebagai acuan untuk sementara. Pnogatuan pelajaran dan
rencana pembelajaran.

Hal terakhir yang perlu di perhatikan oleh gudalah menyusun
rencana pembelajaran. Rencana pelaksanaan pemdrelalRPP) adalah
rencana yang mencapai satu lebih kompetensi daseay ¢ tetapkan dalam

standar isi dan di jabarkan dalam silablus.

2 Abdul Maijid, Perencanaan Pembelajaran, Mengembangkan Standarpk@msi Gury
(Bandung: Remaja Rosda Karya, 2005), him 12.

2L Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, Mengembangkan Standapmsi Guruhlm
38-39.
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2) Pelaksanaan Pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran merupakan proses mregnya belajar
mengajar di kelas yang merupakan inti dari kegiathnsekolah. Jadi
pelaksanaan pembelajaran adalah interaksi guruademmirid dalam rangka
menyampaikan bahan pelajaran kepada sistem dark umémcapai tujuan
pembelajaran.

Kegiatan pendahuluan, guru menyiapkan pesert&t detara psikis
dan fisik untuk mengikuti proses pembelajaran. Moy pertanyaan—
pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan dengan yeatg akan di pelajari
merupakan tujuan pembelajaran atau kompetensi gasay harus di kuasai
guru dalam menyampaikan cakapan bahasan materipe@ajelasan uraian
kegiatan sesuai dengan silaBtis.

Selanjutnya adalah kegiatan inti, kegiatan ingrupakan proses
pembelajaran untuk mencapai kompetensi dasar yantpkdkan secara
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantangagy@aukup untuk prakarsa,
kreatifitas kemandirian sesuai dengan bakat dakepdrangan fisik serta
psikologi siswa.

3) Evaluasi Pembelajaran

Evaluasi sebagaimana di kutip Syaiful Bachri Dgaalm, Evaluasi
berasal dari bahasa inggri&valuatiori yang berarti suatu tindakan atau suatu
proses untuk menentukan nilai dari siswa. Nilai ldibungkan dengan
pembelajaran maka berarti kegiatan mengumpulkaa skdlalam-dalam nya
yang berhubungan dengan kepribadian siswa, guruperegaruhi sebab akibat
dari hasil belajar siswa yang dapat mendorong &resigwa’>

d. Tahap — Tahap Manajemen Pembelajaran PAI
Sebagaimana yang telah dijelaskan bahwa manajgerabelajaran adalah
usaha untuk mengelola pembelajaran mulai dari parexan, pengorganisasian,
kepemimpinan dan evaluasi pembelajaran agar mentajp@an pembelajaran

sesuai yang telah digariskan dalam kurikulum. Dafs@taksanaan manajemen

22 Mahfud JunaedKTSP, Konsep dan limilm 59.
23 Syaiful Bachri DjamaratStrategi Belajar MengajatJakarta: Rineka Cipta, 2006), him.50.
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pembelajaran memiliki kegiatan-kegiatan yang halilekukan oleh guru. Dalam
manajemen pembelajaran ini juga terkandung maksalivd kegiatan yang
dilakukan efektif mengenai sasaran yang hendalpdiadan efisien karena tidak
menghambur-hamburkan waktu, uang dan sumber dewye/éa

Kata pembelajaran berasal dari kata dasar befajag mendapat awalan pe
dan akhiran an. Menurut Muhibbin Syah belajar memypu arti tahapan
perubahan seluruh tingkah laku individu yang relatenetap sebagai hasil
pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yanéatk&n proses kognitff'
Sedang menurut Sardiman, pengertian belajar difbagj yaitu pengertian luas
dan khusus. Dalam pengertian luas belajar dapgtk@ia sebagai kegiatan psiko-
fisik menuju perkembangan pribadi seutuhnya. Kemudilalam arti sempit,
belajar dimaksudkan sebagai usaha penguasaan nhaterpengetahuan yang
merupakan sebagian kegiatan menuju terbentuknyaibkejpan seutuhnya.
Definisi dalam arti khusus inilah yang banyak diasekolah-sekolafr.

Pembelajaran atau ungkapan yang lebih dikenalllsebga “pengajaran”
adalah upaya untuk membelajarkan siéWaPembelajaran terkait dengan
bagaimana membelajarkan siswa atau bagaimana memiBua dapat belajar
dengan mudah dan terdorong oleh kemauannya semdiuk mempelajari apa
yang teraktualisasikan dalam kurikulum sebagai kdian bagi peserta didik.

Usaha pembelajaran ada hubungannya dengan bgmar dihayati oleh
seorang pembelajar (siswa), yang dilakukan olelygan (guru). Pada satu sisi,
belajar yang dialami oleh pembelajar terkait dengartumbuhan jasmani yang
siap berkembang. Pada sisi lain, kegiatan bel@ag yuga berupa perkembangan
mental tersebut juga didorong oleh tindak pendidiétau pembelajaran. Dari segi
guru, kegiatan belajar siswa merupakan akibattdatak mendidik atau kegiatan

mengajar, proses hasil belajar sebagai dampak pajarae. Ditinjau dari cara

4 Muhibbin SyahPsikologi PendidikatfBandung:PT Remaja Rosda Karya, 2006m. 92.

% sardiman, A.M.,Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: PT Raja Grafindo
Perkasa, 2000), him. 20-21.

% Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islarbpaya Mengefektifkan Pendidikan Agama Islam
Di Sekolah (Bandung : PT Remaja Rosda Karya, 2002), him. 183
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pembelajaran, maka dampak pembelajaran tersebalasejdengan tujuan
pembelajaraf’

R.D. Conners, mengidentifikasikan tugas mengajaru gyang bersifat
suksesif menjadi tiga tahap. Tahap-tahap terselualala tahap sebelum
pengajaran (pre-active), tahap pengajarar(interactivg, dan tahap sesudah
pengajaran(post activg. Apa yang harus guru lakukan untuk masing-masing
tahap tersebut dapat diikuti uraian berifut:

1) Tahap sebelum pembelajaran
Dalam tahap ini guru harus menyusun program tmuprogram
semester atau catur wulan, program satuan pelafsafjoel), dan perencanaan
program pengajaran. Dalam merencanakan progranmgmmogersebut perlu
dipertimbangkan aspek-aspek yang berkaitan dengiead bawaan anak didik,
perumusan tujuan pembelajaran, pemilihan metodmilipan pengalaman-
pengalaman  belajar, pemilihan bahan dan peralataelajab
mempertimbangkan jumlah dan karakteristik anakkdiciempertimbangkan
jumlah jam pelajaran yang tersedia, mempertimbamgkainsip-prinsip
belajar?®
2) Tahap pelaksanaan pembelajaran
Tahap ini merupakan tahap pelaksanaan apa yktgdieencanakan.
Ada beberapa aspek yang perlu dipertimbangkan dalbap pembelajaran ini,
yaitu pengelolaan dan pengendalian kelas, penyampainformasi,
penggunaan tingkah lakeerbal dannon verbal merangsang tanggapan balik
dari anak didik, mempertimbangkan prinsip-prinsiplafar, mendiagnosis
kesulitan belajar, mempertimbangkan perbedaan iohe, mengevaluasi

kegiatan interaksi’

%" Dimyati dan MudjionoBelajar dan Pembelajargr(Jakarta : Rineka Cipta, 1999), him. 38.

%8 Syaiful Bahri DjamarahGuru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukdtibkarta: PT Rineka
Cipta, 2000), him. 69.

29 Syaiful Bahri DjamarahGuru dan Anak Didikhlm. 69-73.

%0 Syaiful Bahri DjamarahGuru dan Anak Didikhlm. 73-77.
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3) Tahap sesudah pembelajaran

Tahap ini merupakan kegiatan atau perbuatanasepartemuan tatap
muka dengan anak didik. Beberapa perbuatan gurg yampak sesudah
mengajar antara lain menilai pekerjaan anak didiktuk mengukur berhasil
tidaknya pembelajaran adalah evaluasi, salah satguyu harus melaksanakan
tes tulisan, lisan, dan perbuatan.

Pekerjaan guru pun harus dinilai guru sendiri. dii kejujuran
penilaian dituntut dari guru. Penilaian diarahkalg aspek antara lain: gaya-
gaya mengajar, struktur penyampaian, bahan perabsmbaj penggunaan
metode, ketepatan perumusan tujuan pembelajargepdtan pemakaian alat
dan alat bantu pembelajaran.

Membuat perencanaan pengajaran yang berpijakhdaii penilaian
pekerjaan anak didik (evaluasi produk), dan hasililpian pembelajaran guru
(evaluasi proses) agar terjadi peningkatan ke geatg lebih baik dalam
pembelajaran’

2. Pendidikan Anak Usia Dini
Pendidikan anak usia dini merupakan salah sattukegmenyelenggaraan
pendidikan yang menitik beratkan pada peletakamrdksarah pertumbuhan dan
perkembangan fisik (koordinasi motorik halus dasaky kecerdasan (daya pikir,
daya cipta, kecerdasan emosi, kecerdasan spiritsaio-emosional (sikap dan
perilaku serta agama) bahasa dan komunikasi, sdsngan keunikan dan tahap-
tahap perkembangan yang dilalui oleh anak usia dini
a. Pengertian Pendidikan Anak Usia Dini
Pendidikan Anak Usia Dini adalah jenjang pendidikeebelum jenjang
pendidikan dasar yang merupakan suatu upaya peambiyeng ditujukan bagi
anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yHagukan melalui
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu urpbuhan dan

perkembangan jasmani dan rohani agar anak merkddapan dalam memasuki

31 Syaiful Bahri DjamarahGuru dan Anak Didikhlm. 78.
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pendidikan lebih lanjut, yang di selenggarakan gatia formal, non formal, dan
informal 32
Berdasarkan Undang — Undang Sistem Pendidikaoha Nomor 20 tahun
2003 Bab | Pasal 1 disebutkan bahwa Pendidikan Ajgt Dini adalah suatu
upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak dampai dengan usia
enam tahun yang dilakukan melalui pemberian ramgsarpendidikan untuk
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani olaanir agar anak
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lehifjut>3
Jadi pendidikan bagi anak usia dini merupakan aiggmbinaan sebagai
upaya untuk menstimulasi, membimbing, mengasuh, mlEmberian kegiatan
pembelajaran yang akan menghasilkan kemampuan eterakpilan pada anak
didik.
b. Tujuan dan Fungsi Pendidikan Anak Usia Dini
1) Tujuan Pendidikan Anak Usia Dini
Secara umum tujuan Pendidikan Anak Usia Dinihigdangembangan
berbagai potensi anak sejak usia dini sebagaigmasiuntuk hidup dan dapat
menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Sedangleaadabatkan tinjauan
aspek didaktis psikologis, tujuan pendidikan anala wlini yang utama yaitu
menumbuh kembangkan pengetahuan, sikap, dan keiéaanagar mampu
menolong diri sendiri yaitu mandiri dan bertanggangb terhadap diri sendiri
seperti mampu merawat dan menjaga kondisi fisikmanpu mengendalikan
emosinya, dan mampu membangun hubungan denganlanang
Selanjutnya tujuan dari program kegiatan bernaaialah membantu
meletakkan dasar ke arah perkembangan sikap, pénget, skill, dan daya

cipta yang diperlukan oleh anak untuk dapat meraikan diri dengan

%2 Danar Santi Pendidikan Anak Usia Dini Antara Teori dan Praktékakarta: Indeks ,2009),
,him 10.

% Undang — Undang Sistem Pendidikan Nasional, (d&gsta : Media Wacana Press, 2003),
him. 10.
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lingkungannya dan untuk pertumbuhan serta perkegdmarpada tahapan
berikutnya*

Tujuan PAUD vyang ingin dicapai adalah untuk menigangkan
pengetahuan dan pemahaman orang tua dan guryetkapihak yang terkait
dengan pendidikan dan perkembangan anak usia Skgiara khusus tujuan
yang ingin dicapai adalah dapat mengidentifikask@@mbangan fisiologi anak
usia dini dan mengaplikasikan hasil identifikass&but dalam pengembangan
fisiologis yang bersangkutan.

Tujuan khusus selanjutnya yaitu dapat memahamikepgangan
kreativitas anak wusia dini dan usaha-usaha yangkaiter dengan
perkembangannya serta memahami kecerdasan jamakattannya dengan
perkembangan anak usia dini. Memahami arti bernbaigi perkembangan
anak usia dini dan memahami pendekatan pembelajmaraplikasinya bagi
pengembangan anak usia kanak-karrak.

Tujuan pendidikan anak usia dini secara umum ahdal
mengembangkan berbagai potensi anak sejak dinigaelpersiapan untuk
hidup dan dapat menyesuaikan diri dengan lingkumgmn Secara khusus
kegiatan pendidikan bertujuan agar anak mampu mle¢akibadah, mengenal
dan percaya akan ciptaan Tuhan dan mencintai sesAmak mampu
mengelola ketrampilan tubuh termasuk gerakan-garak@g mengontrol
gerakan tubuh, gerakan halus dan gerakan kas#&a,menerima rangsangnan
sensorik ( panca indera).

Di samping itu anak mampu menggunakan bahas& petmahaman
bahasa pasif dan dapat berkomunikasi secara efeki bermanfaat untuk
berfikir dan belajar. Anak mampu berfikir logis,itlg, memberikan alasan,
memecahkan masalah dan menemukan hubungan sebalb &nak mampu
mengenal lingkungan alam, linkungan sosial, peramaasyarakat dan

menghargai keragaman sosial dan budaya serta mangmgembangkan

% Departemen Pendidikan Nasion&lonsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, Pelatihan
Program Pendidikan Anak Usia Dini Berbasis KompsiefSemarang : PPPLSP Regional Ill, 2006),
him. 16.

% yvuliana Nurani Sujionakonsep Dasar PAU(Jakarta:Indeks, 2009), him.42.
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konsep diri, sikap positif terhadap belajar, kohtdai dan memiliki rasa
kepekaan terhadap irama, nada, berirama, berbagwsi, bertepuk tangan,
serta menghargai hasil karya yang kre&tif.
2) Fungsi Pendidikan Anak Usia Dini
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kgmam dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang babaiadalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa. Filosofi pada usiaadalah pendidikan
yang berpusat pada anak yang mengutamakan kepamtiggmain. Permainan
yang di peruntukkan bagi anak memberikan peluangkumenggali dan
berinteraksi dengan lingkungan sekitar. Permainaadap anak dapat
menimbulkan rasa nyaman, untuk bertanya, berkrea&nemukan dan
memotifasi mereka untuk menerima segala bentukkaedan menambah
pemahaman dari setiap kejadian terhadap orangdaningkunganya.
Program kegiatan bermain pada Pendidikan Ana& Dgii memiliki
sejumlah fungsi, yaitu :
a) Untuk mengembangkan seluruh kemampuan yang dimdikdk sesuai
dengan tahap perkembangannya.
b) Mengenalkan anak dengan dunia sekitar.
c) Mengembangkan sosialisasi anak.
d) Mengenal peraturan dan menanamkan disiplin pada ana
e) Memberikan kesempatan pada anak untuk menikmaa besnainnya.
Berdasarkan tujuan Pendidikan Anak usia Dini, atlagitelaah
beberapa fungsi program stimulasi edukasi, yaitu :
a) Fungsi Adaptasi
Berperan membantu anak melakukan penyesuaian beirfbagai
kondisi lingkungan serta penyesuaian diri dengaad&an dirinya sendiri.
Berperan dalam membantu anak agar memiliki ketetamsosial yang

berguna dalam pergaulan dan kehidupan sehari dinaana ia berada.

** Yuliana Nurani Sujionoionsep Dasar PAUDHImM.43.
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b) Fungsi Sosialisasi
Berperan dalam membantu anak agar memiliki ketdampsosial
yang berguna dalam pergaulan dan kehidupan sedwaricimana dia
berada’
¢) Fungsi Pengembangan
Berkaitan dengan pengembangan berbagai potergidpamliki anak.
Setiap unsur potensi yang dimiliki anak membutuhlaratu situasi
lingkungan yang dapat menumbuh kembangkan potemseliut kearah
perkembangan yang optimal sehingga menjadi poyamg bermanfaat bagi
anak itu sendiri maupun lingkungannya.
d) Fungsi Bermain
Berkaitan dengan pemberian kesempatan pada artak barmain,
karena pada hakikatnya bermain itu sendiri merupdiek anak sepanjang
rentang kehidupannya. Melalui kegiatan bermaink @akan mengeksplorasi
dunianya serta membangun pengetahuannya sendiri.
e) Fungsi Ekonomi
Pendidikan yang terencana pada anak merupakasstasvgangka
panjang yang dapat menguntungkan pada setiap emarkembangan
selanjutnya. Terlebih lagi investasi yang dilakukberada pada masa
keemasanThe Golden Ageyang akan memberikan keuntungan berlipat
ganda’®
c. Bentuk dan Jenis Satuan Pendidikan Anak Usia Dini
Undang-Undang No0.20 Tahun 2003 Tentang Sistem ifi&ad Nasional
pasal 28 tentang anak usia dini yang menyatakawdah
1) Pendidikan Anak usia dini diselenggarakan sebekmang pendidikan dasar
2) Pendidikan anak usia dini dapat di selenggarakalalungalur pendidikan

formal, non formal, dan informal

 Departemen Pendidikan Nasion&lpnsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, Pelatihan
Program Pendidikan Anak Usia Dini Berbasis Kompstenm. 7

% Departemen Pendidikan Nasion&lonsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, Pelatihan
Program Pendidikan Anak usia Dini Berbasis Kompsidehim.7-8.
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3) Pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikammfr berbentuk taman
kanak-kanak (TK), raudhotul atfal (RA) atau beniaik yang sederajat

4) Pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan riormal berbentuk
kelompok bermain (KB) taman penitipan anak (TPAQuabentuk lain yang
sederajat.

5) Pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikanrmial berbentuk pendidikan
keluarga atau pendidikan yang diselenggarakanlimigkungan.

6) Ketentuan mengenai pendidikan anak usia dini sémaga di maksud pada
ayat 1, ayat 2, ayat 3, dan ayat 4 di atur lebiljutadengan peraturan
pemerintah®

Sementara menurut kajian rumpun keilmuan PAUD dan
penyelenggaraannya di beberapa Negara, PAUD danaksn sejak usia 0-8
tahun.

Pendidikan Anak Usia Dini melingkupi pendidikan :

a) Infant (0-1 tahun)

b) Toddler(2-3 tahun)

c) Preschool(3-6 tahun)

d) Earli Primari Scool(SD kelas Awal)(6-8 Tahun)

Sedang satuan pendidikan penyelenggaraan PAUmhadaman
Kanak-Kanak (TK), Roudatul Atfal (RA), Bustanul Atf(BA), Kelompok
Bermain (KB), Taman Penitipan Anak (TPA), SekolahsBr Kelas Awal
(Kelas 1, 2, 3), Bina Keluarga Balita, Pos Pelayaharpadu (POSYANDU),
keluarga dan lingkungai.

d. Model pembelajaran Anak Usia Dini
Pembelajaran anak usia dini memiliki dua jenis ehoghitu pembelajaran
yang berpusat pada guru dan berpusat pada anatod&IBembelajaran dengan
menggunakan pembelajaran memberikan kesempataked@ibasan pada anak
untuk mengemukakan pemikiranya sendiri dan mengidesikan kegiatannya.

Segala sesuatu yang muncul dari diri anak di kegiteam menjadi sebuah

% Undang-undang RI No 20 Tahun 2003, tentang syptamdidikan nasional Pasal 28, him 22

40 panar SantiPendidikan Anak Usia Dini Antara Teori dan Prakthkn.12.
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kurikulum berdasarkan pembelajaran memandang keantuanak sebagai
kebutuhan individu yang unik dan bernilai.

Sedang pembelajaran yang berpusat pada guru akana dengan istilah,
pengajaran langsung, di mana guru atau instrukiemiperikan petunjuk atau
instruksi langsung tentang apa yang harus di lakugkeh anak dan guru
mengevaluasi kegiatan anak berdasarkan tindakag yamcul dari dalam diri
anak.

Secara khusus proses pembelajaran pada anakinisiadislah berdasarkan
prinsip-prinsip perkembangan anak usia dini, hernki yaitu:

1) Proses kegiatan belajar pada anak usia dini harlekshnakan berdasarkan
prinsip belajar sambil bermain.

2) Proses kegiatan belajar anak usia dini di laksanaledam lingkungan yang
kondusif dan inovatif baik di dalam ruangan maugduluar ruangan.

3) Proses kegiatan belajar anak usia dini di laksanalk@ngan pendekatan
tematik dan terpadu.

4) Proses kegiatan belajar anak usia dini harus diaralpada pengembangan

potensi kecerdasan secara menyeluruh dan tefpadu.

3. Sekolah Alam

Pendidikan merupakan salah satu bidang yang dittaisasikan yang
berkaitan erat dengan otonomi daerah yang secamasiab berlandaskan pada
pemberdayaan dan kemandirian daerah menuju kegzetan dan kualitas
masyarakat yang dicita-citakdh.Dengan adanya otonomi dalam pendidikan,
lembaga-lembaga sekolah sebagai wahana belajar likiekeleluasaan untuk
mengelola lembaganya sesuai dengan ideology yiamitikil

Dan dengan adanya otonomi tersebut lahirlah skkaem yang membawa
konsep baru dalam dunia pendidikan yaitu pendidienbasis alam yang konsepnya
berbeda dengan sekolah konvensional pada umumnya.

*'yuliani Nurani SujionoKonsep Dasar PAUDhIm. 140-141.

42 Amiruddin Siahaanylanajemen Pendidikan Berbasis Sekoliputat: Quantum Teaching,
2006), him. 2.
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Kehadiran sekolah alam sebagai salah satu bemttikpendidikan berbasis
alam telah membuktikan bahwa anak-anak bisa dakabadangat antusias belajar di
alam terbuka, karena begitu banyak rahasia di gkeng bisa di pelajari. Peran guru
adalah membimbing untuk mengarahkan anak-anakrdidilagar mau melakukan
penjelajahan dan pembelajaran terhadap seluruharbethjar yang tersedia di alam.
di sekolah alam anak-anak tetap antusias belajskimeereka belajar tanpa seragam
dan atribut-atribut formal lainnya.
a. Pengertian Sekolah Alam

Sekolah alam merupakan sekolah dengan konsepdieruiberbasis alam
atau lingkungan. Sebagai sekolah berbasis alanmu temtmpunyai banyak
perbedaan dengan sekolah formal pada umumnya, tekapi tetaplah bernilai
positif sebagai upaya menumbuhkan kemandirian sBjakmembuka kesadaran
anak untuk mengembangkan kreatifitas seluas mungkin

Sekolah alam merupakan salah satu bentuk dariigikad yang berbasis
lingkungan. Sekolah alam merupakan sekolah dengaselp pendidikan berbasis
alam semesta. Dasar dari konsep tersebut adalgurdn dan Hadis, bahwa
hakikat penciptaan manusia adalah untuk menjadirppim di muka bumf?

Belajar di alam terbuka, secara naluriah akan mieanikan suasanafun’
tanpa tekanan dan jauh dari kebosanan. Dengan @enakan tumbuh kesadaran
pada anak bahwaléarning is fui dan sekolah identik dengan kegembiraan.
Namun sebagus apapun konsep yang disusun, tidak ssapurna hasilnya
tanpa guru yang berkualitas dan berdedikasi, lraklbeit dapat terlaksana bila
sang guru mempunyai visi pendidikan yang jelas o@mahami prinsip dasar
bahwa setiap anak adalah individu yang unik. Umbgkcapai itu semua, sekolah
alam menempatkan kesejahteraan guru sebagai asiotama.

Lendo Novo seorang konseptor sekolah alam mengakankbahwa sekolah
alam merupakan sekolah yang mengedepankan pembarndikklak dan mental
siswa dengan konsep mendekatkan diri pada alamadekgnsep utama yaitu

memaksimalkan potensi anak tumbuh menjadi manuasiay Yoerakhlak mulia,

43 Sekolah Alam, http://sekolahalam.blogspot.com/2@% 14 _archive-html, download pada
tanggal 29 Desember 2011
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berwawasan ilmu pengetahuan dan siap menjadi pamirapkolah alam juga
mendorong anak untuk aktif dan kreatif dan gurudmukatu-satunya sumber
belajar karena proses belajar lebih banyak dilafukalalui diskusi permaindfi.

Sekolah alam merupakan salah satu institusi yamgitknen dalam rangka
menyiapkan SDM yang sadar akan lingkungan hidughQdarena itu sekolah
alam menempatkan lingkungan hidup sebagai basisyef@miggaraannya.
Dipilihnya sekolah alam sebagai pengembangan magugldidikan secara
normatif dilandaskan pada Al-Quran yaitu surat Qgét 6-8,

e L0 o L35 izis i agigs SRl Ty s o6
Doy

o 7 . |- ‘_'_5';.. e -_'5,:9”,
Zﬁ:qum g L—H'ju-wj; lews Ladlly lgn3s 22415

@) i 232 K55S 335505

Maka apakah mereka tidak melihat akan langit yadg di atas mereka,
bagaimana Kami meninggikannya dan menghiasinyalaagt itu tidak
mempunyai retak-retak sedikitpun ? (6) Dan Kami parkan bumi itu
dan Kami letakkan padanya gunung-gunung yang kottah Kami
tumbuhkan padanya segala macam tanaman yang indadnahng
mata, (7) untuk menjadi pelajaran dan peringatamibzap-tiap hamba
yang kembali (mengingat Allah). (8)S. Qaaf : 6 -8f
Firman Allah dalam surat Qaf ayat 6-8 mengisyamatkepada kita akan
pentingnya menjadikan alam sebagai obyek peneliRada bagian lain amanah

Allah bahwa manusia adalah kholifah Allah di bu@ieh karena itu manusia

4 Sekolah Alam, “Sebuah Alternatif Pendidike®tiara MerdekaSemarang 12 Februari 2010,
him. 18

* Departemen Agama RKI-Qur'an dan TerjemahnygJakarta: Amani, 2005) him.747-748
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harus bisa mengidentifikasikan diri menjadi bagi@k terpisahkan dengan
lingkungan sehingga dapat mengelolanya secara maffho

Sekolah alam pada umumnya menggunakan konsepikergabhg mana
setiap tema di bahas dari berbagai sisi akhlak, bahasa, kepemimpinan dan
iImu pengetahuan. Kemudian setiap tingkatan memildejumlah tema
pembahasan yang berbeda.

Dalam sekolah alam ruang kelasnya tidak sepekilale formal dengan
bangunannya yang megah, yang ada hanyalah saumg-belajar yang terbuat
dari kayu tanpa ada meja dan kursi, rimbunya pofaong rindang juga menjadi
khas dari sekolah alam, sehingga siswa akan mézhga dekat dengan alam,
karena meskipun pelajaran di laksanakan di daldaskpeserta didik masih bisa
menikmati suasana alamiah di sekolah.

b. Lingkungan Belajar Sekolah Alam

Sekolah alam merupakan dua kata yang tergabunggadyaitu sekolah dan
alam. Sekolah merupakan sebuah lembaga indepeadgrbgrtugas memberikan
pendidikan kepada siswa, dan alam di dalam sela#ah adalah hutan, gunung,
pantai, dan berbagditur alamiah lainnya yang lebih familiar disebut selhaga
lingkungan®’

Di sekolah alam pada umumnya membagi lingkungadajdreke dalam dua
bagian besar, yaitu lingkungan belajar di dalamaskéhdoor) dan lingkungan
belajar di luar kelaso(tdoor)

Berbeda dengan sekolah formal pada umumnya yangilikiekelas dan
gedung dengan fasilitas yang lengkap. Kelas seliaggat belajar yang ada di
TK Alam Auliya berupa saung-saung yang terbuat #ayiu dan bambu, yang
dibuat secara unik, ruangan tanpa ada meja dandiwlgsain semi terbuka dan
dikelilingi oleh pepohonan yang rindang, dengamkikberada di dekat sawah
sehingga suasana alami masih kental sekali. Olenéatu dengan desain saung

6 Abdul Kholig, “Integrasi antara Agama dan Lingkungan Alam dalamdidikan: Belajar
dari Sekolah Alam Ar-Ridlo Semarang”, Jurnal Nagwalume 2, Nomor 2, Oktober 2008, him. 105

¥ http:// www. Stmi.sekolahalaml,index. Php actioradding. Detail download pada 1 maret
2012
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semi terbuka, siswa akan merasa nyaman dalam mgng&lajaran, karena
seakan-akan gedung sekolah menyatu dengan alam $ahpt dan batas yang
membatasi anak bergerak.

Lingkungan Belajatndoor, sekolah alam merupakan sekolah yang berbasis
lingkungan, akan tetapi dalam pembelajaranya jagayang di lakukan di dalam
ruangan, oleh karena itu pengelola lingkungan &eldj dalam ruangan perlu
menata berbagai pusat yang akan digunakan dalajabdhn kegiatan anak, dan
juga berpikir tentang berbagai peralatan yang ditkan. Peralatan yang
memadai akan dapat menciptakan lingkungan yang pcuétektif dalam
memfasilitasi perkembangan dan belajar anak.

Lingkungan BelajarOutdoor, di luar ruangan merupakan bagian tak
terpisahkan dari sekolah alam, karena melaluiitdgifdi luar ruangano(itdoor
semua bagian perkembangan anak dapat ditingkattah.ini terjadi karena
aktifitas outdoor melibatkan multiaspek perkembangan anak dan jug# le
berperan dalam mengintegrasikan sensorik dan bartpagensi yang dimiliki
anak. Hal ini termasuk perkembangan fisik, keteilanpsosial, pengetahuan
budaya serta perkembangan emosional dan intelektual
Diantara kegiatanutdoorpada sekolah alam yaitu:

1) Outbound
salah satu kegiatayutdoordi sekolah alam ini rutin di berikan untuk
semua siswaDutboundbertujuan untuk pembentukan sikap kepemimpinamasis
(kepercayaan diri, kerja sama tim dan lain).
2) Outdoor activity
Merupakan kegiatan yang mengajak siswa untukkbplerasi dengan
alam sekitar. Siswa akan di ajak untuk mengamatdédenda yang ada di
alam, seperti : pohon, daun, rumput, batu, danléam sesuai tema yang
sedang dibahas. Hal ini merupakan sebuah usah& umtngenalkan anak
pada penciptanya.
3) Fun cooking
Fun cookingmerupakan sebuah kegiatan yang dapat memenuhi rasa
ingin tahu anak tentang proses pembuatan makamamig@man
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4) Gardening/ berkebun
Kegiatan gardening atau berkebun merupakan sekegihtan yang
sifatnya continue atau berkelanjutan. Siswa akabedi pengalaman tentang
mengolah tanah, merawat hingga memanen, kegiatadapat membentuk
karakter siswa dari sisi kerja keras, kesabararkdaletan.
5) Market Day
Kegiatan ini merupakan ajang setiap sekolah uriigkualan di
sekolah alam. Setiap siswa akan terlibat mulai ganencanaan, promosi
hingga penjualan produk mereka. Hal ini membutulkeatasama antara siswa
masing-masing kelas. Pada samtrket dayorang tua siswa dan masyarakat di
undang untuk secara langsung melihat dan membegéndgmn siswa sekolah
alam.
6) Outing Class
Merupakan sebuah kegiatan belajar di luar lokakoblah. Kegiatan
ini di lakukan dalam membuka wawasan berpikir anBkasanya lokasi
kegiatanouting disesuaikan dengan tema atau kebutuhan.
7) Renang
Renang merupakan aktifitas yang banyak menggumnké&mampuan
motorik para siswa. Secara langsung dan tidak lamggkegiatan belajar yang
bersifat eksplorasi dan kegiatan penunjang lairngaupakan bentuk aktifitas
yang baik untuk perkembangan motdfik.
c. Model Pembelajaran Sekolah Alam
Model pembelajaran sekolah alam umumnya mengg&ianngdan
mengembangkan aspek intelektual, emosional, sgiisterta berbagai ketrampilan
hidup siswa. Kegiatan belajar mengajarnya meneragi@a pembelajaran di
alam terbuka untuk melatih aspek kognitif, afekifn psikomotorik siswa. Ada
tiga materi utama yaitu ketakwaan, keilmuan dareke@mpinan, yang diterapkan
dengan metode keteladanan, pengembangan logika gidakukan dengan

mengaplikasikan teori dalam bentuk praktek, seuthound training.

8 Sekolah Alam, http://sekolahalam.blogspot.com/2@®4 04_archive.html, download pada
1 februari 2012
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Kurikulum sekolah alam juga berisi 20 persen tserta 80 persen praktek
ketrampilan dan pembentukan karakter sehingga dolwga menjadi generasi
dengan kepercayaan diri tinggi dilandasi moral dakal ketrampilan. Sekolah
alam menekankan pada pembentukan karakter karefja tdaknya sebuah
negara lebih ditentukan karakter masyarakat dararbulari prestasi akademik
masyarakatny&’

Dalam konsep pendidikan sekolah alam terdapat fiigeysi yaitu alam
sebagai ruang belajar, alam sebagai media dan kaghgnalam sebagai objek
pembelajaran. Proses pembelajaran sekolah alamameéarkan empat pilar yaitu:
1) Pengembangan akhlak yang baik (ahlakul karimah)

2) Pengembangan logika dan daya cipta melalui percobaa
3) Pengembangan kepemimpinan dengan metat®ond training
4) Pengembangan kemampuan berwirausaha

Di sekolah alam tidak menerapkan system pemb@&ifpekerjaan rumah),
disekolah alam pun pengajaran tentang tanggungojaana disiplin diri diajarkan,
misalnya saja dalam bentuk antrian baris saat akancuci tangan, makan,
berwudhu dan lain-lain.

Sekolah alam mengajarkan siswa belajar tidak hdogalasarkan atau
mengandalkaext booksaja tapi juga belajar aktif. Belajar aktif dengatuasi,
kondisi, komunikasi antara siswa dan guru yang raeaggkan tentunya di
harapkan akan memberikan motifasi belajar yang rbesdauk siswa dan
menumbuhkan minat akan apa yang di pelajar. Situasiajar yang
menyenangkan, dukungan komunikasi yang hangat aarngaru dan siswa
memudahkan anak dalam beradaptasi dan memahanyiadgendiri.

d. Kelebihan — Kelebihan Sekolah Alam

Kelebihan sekolah alam dibanding sekolah biasadahdaekolah alam

membuat anak tidak terpaku hanya pada teori samun mereka dapat

mengalami langsung pengetahuan yang mereka pethjatam. Karena diakui

49" http://www.facebook.com/notes_pendidikan_karaldersekolah-alam, download pada
tanggal 19 Mei 2012

* http: // unnes info/ catatan- perjalanan / konsegkolah-alam, download pada tanggal 2
maret 2012
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saat ini sekolah-sekolah biasa lebih banyak mergjgamsystem belajat mengajar
konvensional dimana guru menerangkan, siswa hangadapat pengetahuan
dengan mengandalkan buku panduan saja dan sisamagjaiberi kesempatan
untuk mengalami langsung atau melihat langsung ukepengetahuan yang
mereka pelajari. Di sekolah alam, biasanya atuaag yiperlakukan tidak seketat
sekolah biasa dimana siswa harus duduk mendenggtkanya atau mendapat
hukuman jika tidak mengerjakan tugas.

Sekolah yang pendidikanya berbasis alam tentu meyap banyak
perbedaan dengan sekolah formal. Namun bukan bewmrpa kurikulum
kompetensi. Sekolah alam tetaplah bernilai poséliagai upaya menumbuhkan
kemandirian semenjak dini, membuka kesadaran kssdtias mungkin.

Diantara kelebihan-kelebihan sekolah alam yaitu:

1) Sekolah alam cenderung membebaskan keinginan fkeeatk sehingga anak
akan menemukan sendiri bakat dan kemampuan yanlikdiya.

2) Konsep pembelajaran dengan cara sambil bermaifah terbuka cenderung
menjadikan pemahaman bahwa sekolah bukanlah bebeainkan hal yang
menyenangkan, metodologi pembelajaran yang di karapcenderung
mengarah pada pencapaian logika berfikir dan inoxaasy baik dalam bentuk
action learning(praktik nyata).

3) Yang menarik juga dari sekolah alam, tidak hangavaiyang belajar, guru pun
di tuntut untuk terus belajar, bisa dari murid atawru-guru yang lain. Jadi
yang amat di tanamkan adalah bahwa pada dasarnyaasenakhluk
berkewajiban untuk belajar.

4) Lingkungan sekolah yang asri dengan di lingkupbbgai macam pepohonan.
Secara siklus biologi, adanya jenis penunjang tamaatau tumbuhan akan
menghasilkan kadar oksigen yang positif agar mampemaksimalkan
perputaran kerja otak, terutama ketika di tuntatkimenyaring hasil interaksi

pembelajaran.
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5) Dengan metode penyampaian pembelajaran denganbeanaain maupun
action learningakan mampu memberikaut putyang berkualitas daya ingat
yang tidak hanya berjangka pendek, tetapi jugabgkia panjang*

6) Pembelajaran ruang kelas berupa saung. Hal laig yanarik dari sekolah
alam adalah tidak adanya gedung mewah, akan té@pya saung yang
menjadi kelas tempat belajar secara indoor, dekgadisi terbuka dan kelas
yang terbuat dari bambu ataupun kayu, suasana kedagadi kental dengan
alam.

Pada dasarnya, sekolah alam juga mendasarkan ukumkya pada
kurikulum umum yang ada di sekolah formal. Secdodaj kurikulum tersebut
mencakup beberapa hal, di antaranya:

1) Penciptaan akhlak yang baik

Apapun latar belakang agama murid yang bersaagkstkolah alam
sebagai tempat belajar adalah muara penciptaaakaithhg baik. Oleh karena
itu pada sekolah alam salah satu kurikulum yang me@adasarkan pada
pendidikan agama yang memenuhi syarat.

2) Penguasaan limu Pengetahuan

Anak didik di harapkan dapat menguasai pengetaldeagan baik.
Meskipun belajar di sekolah berbasis kurikulum alamak didik juga di tuntut
untuk menguasai ilmu pengetahuan yang memadai.lM&sasaja tetap ada
pelajaran yang berkaitan dengan pengenalan compdbasa inggris, olah
raga, cinta bangsa melalui upacara bendera darutéanntpenguasaan
pengetahuan lainya.

3) Penciptaan Pemahaman yang baik

Satu hal yang tidak bisa di lewatkan dari kebaaadsekolah alam
sebagaimana sekolah umum lainya adalah komitmea ppdya penciptaan
pemahaman kepemimpinan yang memadai. Mereka benar-bmenjadi

inovator yang mempunyai jiwa kepemimpinan yang reair?

®l Satmoko Budi SantosoSekolah Alternatif Mengapa Tidak?! (buku pintar clak
alam/outbond, home schooling, dan anak berkebutlhasus) (Jogjakarta : Diva Press, 2010), him.
13-14.

>2 Satmoko Budi Santos&ekolah Alternatif Mengapa tidakhim. 19.
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Untuk memudahkan kita memahami sekolah formal slakolah dengan
konsep alam dapat disimpulkan bahwa diantara padmedkeduanya adalah

sebagaimana tabel di bawah ini:

No. Sekolah Formal Secara Umum Sekolah Dengan Konsep
Sekolah Alam
1. | Kelas dengan bangunan tembok | Kelas berupa saung, dengan
dilengkapi meja dan kursi model semi terbuka dan alas
tikar, pembelajaran secara
lesehan.
2. | Ada ketentuan seragam sekolah | Pakaian bebas
setiap hari
3. | Tugas mata pelajaran yang cukup | Orientasi lebih pada
kompleks pemahaman anak
4. | Pembelajaran banyak dilakukan Pembelajaran dilakukan secara
didalam kelas seimbang antara didalam dan
diluar kelas
5. | Tiap mata pelajaran terjadwal Pembelajaran despaier
web,yaitu mengaitkan satu tema
dengan berbagai pelajaran.
6. | Pembelajaran masih banyak terpusaburu selalu mengajak siswa
pada guru sebagai subyek berperan aktif
dalam setiap kegiatan
pembelajaran.
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